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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setiap individu manusia tidak mungkin bergantung pada dirinya sendiri dan 
pada hakikatnya manusia diciptakan sebagai mahluk sosial. Manusia tidak dapat hidup 
seorang diri, manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Ketika setiap individu berinteraksi dengan individu lainnya akan terjadi proses 
komunikasi, dimana manusia menggunakan bahasa. Tak terkecuali dengan teman-
teman kita yang biasa disebut Tunarungu atau Tuli, walaupun mereka kehilangan 
kemampuan bahasa lisannya, bukan berarti mereka tidak bisa berkomunikasi. Mereka 
memiliki bahasa alami yang berkembang di budaya komunitas Tuli, yaitu bahasa 
isyarat, namun sayangnya bahasa alami atau Bisindo yang biasa digunakan komunitas 
Tuli di Indonesia termasuk di Yogyakarta belum mendapat pengakuan dari pemerintah, 
bahasa alami mereka diganti dengan sebuah sistem isyarat yang tidak familiar bagi 
komunitas Tuli. Karena itulah komunitas Tuli tidak bisa berjuang tanpa bantuan kita 
dari orang-orang non Tuli. Untuk dapat membantu komunitas Tuli kembali 
kehakikatnya bahwa semua manusia itu adalah mahluk sosial yang membutuhkan orang 
lain untuk hidup tanpa harus terkendala apapun termasuk bahasa untuk berkomunikasi. 
Sebaliknya, untuk membantu kita juga berkomunikasi dengan komunitas Tuli, dalam 
hal ini bahasa isyarat Bisindo. 
Menjawab segala tantangan dan kondisi yang ada, komik menjadi media 
menarik untuk menginformasikan kepada khalayak secara luas mengenai bahasa isyarat 
Bisindo. Komik dipilih sebagai media visual karena mampu menarik secara visual 
tentang pesan yang akan disampaikan. 
Komik memiliki kemampuan yang dapat bercerita secara sekuensial, mampu 
memberikan pesan visual secara komunikatif kepada pembaca maupun penikmatnya. 
Visual yang berpanel secara berurutan, merupakan bagian kecil dari kekuatan medium 
komik yang unik serta membedakan dengan media lain. 
Dalam perancangan komik ini untuk bisa menghasilkan sebuah buku komik 
menarik, maka diperlukan pencarian beberapa data dan informasi mengenai hal-hal 
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mendukung cerita harus dilakukan. Dengan metode wawancara, mencari data dari 
buku, artikel, internet dan hingga penulis masuk dalam kegiatan komunitas Tuli. 
Selanjutnya, untuk menganalisis dan mengolah data temuan menjadi jalan cerita dari 
komik yang nantinya akan jadi dasar visual, menggunakan studi visual. Studi visual 
yang digunakan untuk menentukan gaya visual. Ilustrasi komik yang dibuat dengan 
gaya kartun dan menggunakan warna dasar biru yang tidak biasa akan membantu jalan 
cerita komik yang lugas, serta penggunaan warna monokrom sekaligus memfokuskan 
pada tanda-tanda ikonik seperti isyarat, gestur, mimik dan sebagainya. Hadirnya simbol 
dan urutan gambar akan membantu dalam memahami urutan kata-kata berisyarat, 
sehingga komik tentang bahasa isyarat Bisindo ini memberikan informasi yang tepat 




Dari hasil perancangan komik pengetahuan bahasa isyarat Bisindo ini adalah 
merupakan upaya mengenalkan sebuah budaya yang dimana ada di sekitar kita namun 
jarang sekali kita ketahui yaitu budaya komunikasi komunitas Tuli yang mengunakan 
bahasa isyarat. Diharapkan perancangan komik ini dapat memberikan wawasan bagi 
remaja di Indonesia.  
Tidak hanya itu, perancangan komik diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
remaja generasi selanjutnya, termasuk juga generasi mahasiswa DKV yang kelak akan 
menempuh tugas akhir penciptaan, untuk merasa tertantang mencoba membuat atau 
mengangkat tentang ilmu-ilmu pengetahuan yang jarang sekali dibahas. Penelitian 
lebih lanjut dimungkinkan seperti perancangan serupa dengan khalayak yang berbeda 
seperti anak-anak. 
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